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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul Gerakan Taliban di Afghanistan Tinjauan 

Historis 1994 – 2017 disusun oleh Afinda Ulfa, NIM 1511020022, Program 

Studi Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas 

Islam Negeri Imam Bonjol Padang.  

Permasalahan yang dibahas adalah awal terbentuknya Gerakan Taliban 

di Afghanistan sampai dengan tahap – tahap perkembangannya, berfokus pada 

tahun 1994–2017.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana awal mula 

terbentuknya Gerakan Taliban sampai Gerakan Taliban berhasil memerintah 

Afghanistan, yang awalnya Gerakan ini hanya Gerakan bentuk protes para 

pelajar terhadap pemerintahan. Mendeskripsikan bagaimana perkembangan 

Gerakan Taliban tahun 1994–2001, mendeskripsikan bagaimana ke bangkitan 

Taliban tahun 2002–2017. Secara khusus skripsi ini bertujuan 

mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana perkembangan Gerakan 

Taliban dari awal sampai dengan akhir tahun 2017. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa Gerakan Taliban adalah gerakan 

yang sangat berpengaruh besar di Afghanistan, hal ini terbukti saat Gerakan 

Taliban berhasil menduduki pemerintahan. Saat memerintah Gerakan Taliban 

juga mengeluarkan peraturan Undang–Undang baru yang isinya adalah 

menegakkan hukum Islam, peraturan ini terkesan sangat ketat bahkan 

Gerakan Taliban tidak memberi ampun bagi siapa yang melanggar. Hal ini 

membuat Amerika menggugat Gerakan Taliban, Selain gugatan Amerika 

Serikat, pelanggaran HAM merupakan satu  penyebab utama kecaman 

internasional kepada Taliban, dan hal ini yang menjadi salah satu penyebab 

melemahnya pemerintahan Taliban. Saat pemerintahan Taliban melemah 

Amerika mengambil kesempatan untuk menggulingkan pemerintahan Taliban 

atas dasar bahwa Taliban bekerja sama dengan Osama bin Laden dalam kasus 

WTC, Amerika menggulingkan pemerintahan Taliban dengan menginvansi 

wilayahnya dan juga melakukan penyerangan–penyerangan dari beberapa 

tempat yang strategis sekaligus hal ini membuat Taliban kalah, dan berhasil di 

jatuhkan pada tahun 2001. Setelah kejatuhannya Taliban bangkit untuk 

melawan pemerintahan dan mengusir Amerika dari Afganistan.  

Kesimpulan yang dapat penulis berikan adalah Taliban tidak akan 

berhenti untuk melakukan penyerangan–penyerangan sampai Amerika Serikat 

sepenuhnya keluar dai Afghanistan. 

 

 
 


